BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah di Geprek
Bensu. Alasan memilih lokasi tersebut dikarenakan responden yang sesuai kriteria
penelitian, untuk penelitian tersebut yaitu lokasi di Geprek Bensu. Sebagai
informasi untuk mengetahui minat kepuasan konsumen dalam memilih restoran
dengan menu olahan ayam geprek di Geprek Bensu cukup diminati masyarakat

atau tidak.

3.1.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan waktu antara bulan Maret 2019 hingga

bulan Desember 2019.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang didasari oleh ilmu
valid, ilmu yang terukur, menggunakan logika matematika, dan membuat
generalisasi atas rerata Sedarmayanti & Hidayat (2011:h.72). Metode ini juga
disebut sebagai metode kuantitatif karena data-data penelitiannya berupa angka-

angka.
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Sugiyono (2015) mengatakan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Variabel yang diteliti pada penelitian ini yaitu variabel independen,
variabel dependen, dan variabel intervening. Penelitian ini melakukan pengujian
hipotesis-hipotesis dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Adapun variabel independen yaitu service quality (kualitas pelayanan) dan food
quality (kualitas makanan). Sedangkan variabel dependen yaitu customer loyalty
(loyalitas pelanggan). Dan variabel intervening vyaitu customer satisfaction
(kepuasan konsumen).

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Structural Equation
Modelling (SEM). SEM adalah prosedur untuk memperkirakan serangkaian
hubungan ketergantungan antara satu set konsep atau konstruksi, diwakili oleh
beberapa variabel dimasukkan kedalam model yang terintegrasi Malhotra
(2010:h.754).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian explanatory
dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mendeskripsikan satu variabel atau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain Sugiyono (2015:h.53).

Metode pengumpulan data menggunakan metode survei, Yyaitu dengan
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penyebarkan kuesioner yang telah terstruktur yang diberikan kepada responden

yang dirancang untuk mendapatkan informasi yang lebih spesifik.

3.3 Variabel dan Pengukurannya

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel independen yaitu service
quality (kualitas pelayanan) sebagai variabel bebas X1 dan food quality (kualitas
makanan) sebagai variabel bebas X2. Variabel intervening yaitu customer
satisfaction (kepuasan konsumen) sebagai variabel intervening Y. Dan variabel

dependen yaitu customer loyalty (loyalitas konsumen) sebagai variabel terikat Z.

3.3.1 Variabel Independen

Variabel independen atau prediktor atau variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen atau terikat Sugiyono (2015:h.96). Variabel independen adalah
variabel yang diduga sebagai munculnya variabel terikat Winarno (2013:h.28).
Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel independen yaitu service
quality (kualitas pelayanan) sebagai variabel bebas X1 dan food quality (kualitas

makanan) sebagai variabel bebas X2.

3.3.2 Variabel Dependen

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas Sugiyono (2015:h.97).
Variabel dependen atau variabel terikat menurut Winarno (2013:h.28) adalah

variabel respon atau output. Sebagai respon berarti variabel ini akan muncul
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sebagai akibat dari manipulasi suatu variabel-variabel yang dimanipulasikan
dalam penelitian. Dengan kata lain, variabel terikat adalah faktor yang diamati dan
diukur untuk menentukan ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas. Dalam
penelitian ini yaitu customer loyalty (loyalitas pelanggan) sebagai variabel

dependen terikat Z.

3.3.3 Variabel Intervening

Variabel intervening merupakan variabel penyela/antara yang terletak di
antara variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak
langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen Sugiyono
(2015:h.98). Variabel intervening adalah faktor yang secara teoritik mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat tetapi tidak dilihat sehingga tidak dapat diukur
Winarno (2013:h.31). Pengaruh variabel intervening terhadap varibel terikat
hanya dapat diinferensikan berdasarkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dalam penelitian ini adalah customer satisfaction (kepuasan konsumen)

sebagai variabel intervening Y.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2015:h.148). Populasi

adalah keseluruhan dari semua elemen berbagai seperangkat karakterirstik, yang
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terdiri alam semesta untuk tujuan masalah riset pemasaran  Malhotra
(2010:h.338).

Dalam penelitian ini yang menjadi target populasi adalah konsumen atau
pelanggan di Geprek Bensu. Jenis populasi yang akan digunakan pada penelitian
ini adalah populasi infinite. Populasi infinite adalah populasi tidak terhingga yang
memiliki jumlah individu yang tidak tetap dalam suatu kelompok, ataupun
memiliki jumlah yang tidak terbatas Nazir (2009:h.271). Dimana peneliti dalam
penelitian ini tidak mengetahui jumlah pasti konsumen atau pelanggan Geprek
Bensu.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah suatu bagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi
Sugiyono (2015:h.149). Sampel merupakan kelompok kecil yang diamati dan
merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga
dimiliki oleh sampel Sedarmayanti & Hidayat (2011:h.124). Sampel adalah
subkelompok dari elemen populasi yang dipilih untuk berpartisipasi dalan
penelitian Malhotra (2010:h.339).

Metode sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan dan kriteria tertentu Sujarweni (2014:h.71). Alasan peneliti
menggunakan purposive sampling yaitu untuk mendapatkan sampel yang dapat

memenuhi Kriteria dan mewakili tujuan dari penelitian yang akan dilakukan.
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Karakteristik sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:
1. Konsumen atau pelanggan Geprek Bensu,
2. Berusia 18-65 tahun,
3. Berdomisili di Jakarta dan diluar Jakarta, dan
4. Sudah melakukan pembelian atau mengunjungi Geprek Bensu

selama 3 (tiga) kali.

Menurut Hair et al. dalam Sanusi (2011:h.175) menggunakan penentuan
ukuran sampel dalan analisis Structural Equation Model (SEM) yaitu:

1. Ukuran sampel 100-200 untuk teknik estimasi maximum likehood
(ML),

2. Ukuran sampel bergantung kepada jumlah parameter yang
diestimasi, yaitu berkisar 5 hingga 10 kali parameternya,

3. Ukuran sampel juga bergantung kepada benyaknya jumlah
indikator yang digunakan dalam variabel penelitian, yaitu berkisar
5 hingga 10 kali jumlah total indikator dari seluruh variabel
penelitian.

4. Apabila ukuran sampelnya sangat besar, peneliti dapat memilih

teknik estimasi tertentu.

Dalam pernyataan Hair et al. dalam Sanusi (2011:h.175) diatas maka
peneliti akan menggunakan sebanyak 220 responden. Dalam penelitian ini yang

dapat dijadikan responden adalah konsumen atau pelanggan Geprek Bensu.

Tabel 111.1
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No Penulis Lokasi Jumlah Teknik
Responden | Analisis Data

1 | Anthony Hartanto dan Indonesia | 100 Structural

Fransisca Andreani (2019) responden Equation
Modeling
(SEM)

2 | Danny Khairul & Indira Indonesia | 385 Structural
Rachmawati, S.T., M.S.M responden Equation
(2019) Modeling

(SEM)

3 | Puti Ara Zena & Aswin Indonesia | 142 Structural

Dewanto Hadisumarto (2013) responden Equation
Modeling
(SEM)

4 | Fei Chen, Erna Andajani, & Indonesia | 250 Structural

Juliani Dyah T (2018) responden Equation
Modeling
(SEM)

5 | Rashid Saeed, Sara Javed, & Pakistan 200 Structural

Rab Nawaz Lodhi (2013) responden Equation
Modeling

(SEM)
6 | Jalal Hanaysha (2016) Malaysia | 242 Structural
responden Equation
Modeling

(SEM)

7 | Vincentius Ricky Setiawan Indonesia | 70 Regression
(2016) responden Analysis

8 | Agus Andrianto (2016) Indonesia | 110 Regression

responden Analysis

9 | Deny Irawan & Edwin Indonesia | 200 Structural
Japarianto, S.E., M.M (2013) responden Equation

Modeling
(SEM)

10 | Rahmayunita, Rahmat Madjid, | Indonesia | 110 Structural

& Nasrul (2019) responden Equation
Modeling
(SEM)

11 | Jooyeon Ha & SooCheong USA 607 Regression
(Shawn) Jang (2010) responden Analysis

12 | Weng-Kun Liu, Yueh-Shian Taiwan 250 Structural
Lee & Li-Mei Hung (2016) responden Equation

Modeling

(SEM)
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13 | Novita Sari & Ade Perdana Indonesia | 100 Structural

Siregar (2019) responden Equation
Modeling
(SEM)

14 | Kelvin Kristanto & Michael Indonesia | 100 Regression
Adiwijaya (2018) responden Analysis

15 | Mohd Aliff Abdul Majid, Malaysia | 231 Regression
Azlina Samsudin, Mohd responden Analysis
Hazrin Iman Noorkhizan,

Mohd Izwan Mohd Zaki, &
Arma Mohd Faizal Abu Bakar
(2018)

16 | Dwi Suhartanto, Mohd Helmi | Indonesia | 405 Structural
Ali, Kim Hua Tan, Fauziyah responden Equation
Sjahroeddin & Modeling
Lusianus Kusdibyo (2018) (SEM)

17 | Ika Kusumasasti & Djumilah Indonesia | 100 Structural
Hadiwidjojo (2017) responden Equation

Modeling
(SEM)

Sumber: diolah oleh peneliti (2019).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini penggunakan data primer. Data

primer adalah data yang digunakan atau berasal dari pihak pertama Hidayat

(2011:h.73). Data primer yaitu berasal dari sumber data langsung atau khusus

memberikan data kepada pengumpul data untuk mengatasi masalah penelitian

Malhotra (2010:h.41). Data tersebut diperolen melalui pengumpulan data berupa

kuesioner yang dibagikan kepada 220 responden yang melakukan pembelian di

Geprek Bensu, untuk mengetahui informasi tentang variabel-variabel yang diteliti

dalam penelitian.

3.6 Operasionalisasi Variabel
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Tabel 111.2
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Indikator Sumber
Adaptasi
Service Bukti Langsung | Karyawan Karyawan Geprek | Putro et al.
Quality (Tangibles) berpenampilan Bensu (2014:h.5)
rapih. berpenampilan .
rapih.
Keandalan 1. Ketepatan 1. Ketepatan
(Reliability) karyawan dalam karyawan
memberikan Geprek Bensu
informasi dalam
dengan benar. memberikan
2. Waktu yang informasi
diperlukan dengan benar.
untuk membuat | 2. Karyawan
pesanan sesuai Geprek Bensu
dengan yang membuat .
dijanjikan. pesanan sesuai
dengan waktu
yang dijanjikan.
Daya Tanggap Kesediaan Kesediaan
(Responsiveness) | karyawan karyawan Geprek
membantu Bensu membantu

konsumen yang
bingung dalam
memilih menu
yang ditawarkan.

konsumen yang
bingung dalam
memilih menu
yang ditawarkan.

Jaminan Karyawan Karyawan Geprek
(Assurance) menguasai Bensu menguasai
informasi informasi
mengenai menu- mengenai menu-
menu yang menu yang
tercantum. tercantum.
Empati 1. Karyawan 1. Karyawan
(Empathy) memahami apa Geprek Bensu

yang diinginkan
oleh konsumen.
2. Karyawan
ramah dalam
melayani
konsumen.

memahami apa
yang diinginkan
oleh konsumen.
2. Karyawan
Geprek Bensu
ramah dalam
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melayani
konsumen.

Food
Quality

Freshness

. Warna pada

makanan yang
disajikan
terlihat
segar/tidak
pucat, serasi,
dan menarik
perhatian
konsumen.

. Tekstur dari

makanan yang
disajikan terasa
crispy/renyah,
dan terasa
empuk/lunak
(tidak keras).

. Warna pada

makanan yang
disajikan oleh
Geprek Bensu
terlihat segar.

. Tekstur dari

makanan yang
disajikan oleh
Geprek Bensu
terasa tidak
keras.

Presentation

. Porsi dari

makanan yang
disajikan sesuai
dengan standar
porsi seperti
yang
dipresentasikan
di menu.

. Bentuk dari

makanan yang
disajikan
terlihat unik dan
menarik.

. Porsi makanan

yang disajikan
oleh Geprek
Bensu sesuai
dengan standar
porsi yang
dipresentasikan
di menu.

. Bentuk dari

makanan yang
disajikan oleh
Geprek Bensu

terlihat menarik.

Well cooked

. Makanan yang

akan disajikan
kepada
konsumen harus
dalam keadaan
bersih
(higienis), tidak
ada benda asing
yang berbahaya
seperti rambut,
serangga, dan
lain-lain.

. Makanan yang

akan disajikan

. Makanan yang

disajikan oleh
Geprek bensu
kepada
konsumen
dalam keadaan
higienis.

. Makanan yang

disajikan oleh
Geprek Bensu
kepada
konsumen
memiliki
bumbu yang

Wijaya
(2017:h.58
6).
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kepada
konsumen harus
dimasak dalam
waktu yang
tepat sehingga
bumbu dapat
meresap ke
dalam makanan.

3. Makanan yang
akan disajikan
kepada
konsumen harus
disajikan
dengan suhu
yang tepat guna
mempertahanka
n cita rasa dan
aroma dari
makanan.

meresap ke
dalam makanan.
3. Makanan yang
disajikan oleh
Geprek Bensu
kepada
konsumen
disajikan
dengan suhu
yang tepat.

Variety of food

Terdapat varian
makanan yang
sesuai dengan
selera konsumen.

Terdapat varian
menu di Geprek
Bensu yang sesuai
dengan selera
konsumen.

Customer | Rasa senang Saya merasa Merasa senang atas | Tjandra et
Satisfaction | berdasarkan senang atas produk | makanan yang al.
pengalaman atau jasa yang ditawarkan oleh (2016:h.43
ditawarkan oleh Geprek Bensu. ).
restoran Boncafe.
Pemenuhan Saya merasa puas | Merasa puas karena
harapan karena harapan harapan terpenuhi
saya terpenuhi setelah makan di
setelah makan di Geprek Bensu.
restoran Boncafe.
Kepercayaan Saya merasa Merasa percaya
pelanggan percaya atas jasa atas layanan yang
yang ditawarkan ditawarkan Geprek
restoran Boncafe. Bensu.
Persepsi kinerja | Secara Merasa puas makan
perusahaan keseluruhan, saya | di Geprek Bensu.
puas makan di
restoran Boncafe.
Customer | Melakukan Saya akan kembali | Akan kembali Tjandra et
pembelian membeli ulang membeli ulang al.
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Loyalty

secara teratur

produk yang ada di
restoran Boncafe.

makanan yang ada
di Geprek Bensu.

Membeli di luar
lini produk atau
jasa

Saya akan mencoba
makanan di
restoran Boncafe
selain dari apa

Akan mencoba
menu makanan di
Geprek Bensu
selain dari apa

yang biasa saya yang biasa di
makan. pesan.
Merekomendasi | Saya akan Akan
kan produk merekomendasikan | merekomendasikan
pada orang lain | restoran Boncafe Geprek Bensu

kepada orang lain.

kepada orang lain.

Menunjukan
kekebalan dari
daya tarik
produk pesaing
yang sama
jenisnya (setia)

Saya akan memilih
restoran Boncafe
daripada restoran
lain yang menjual
makanan yang
sejenis.

Akan memilih
Geprek Bensu
daripada restoran
lain yang menjual
makanan sejenis.

(2016:h.43
).

Sumber: dioleh oleh peneliti (2019).

3.7 Skala Pengukuran Data

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan

untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,

sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan

data kuantitatif Sugiyono (2015:h.167).

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert. Skala

likert berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial Sugiyono (2015:h.168). Jawaban item

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Instrumen penelitian yang

menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk checklist atau pilihan ganda

Sugiyono (2015:h.169). Penelitian menggunakan skala likert, yaitu skala interval
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yang menggunakan angka 1-5 yang mewakili pernyataan tertentu. Angka 1
mewakili pernyataan “sangat tidak setuju”, 2 mewakili pernyataan “tidak setuju”,
3 mewakili pernyataan “biasa saja”, 4 mewakili peryataan “setuju”, dan 5

mewakili pernyataan “sangat setuju” Malhotra (2010:h.307).

Tabel 111.3

Pengukuran Skala Likert

Kriteria Jawaban Kode
Sangat Tidak Setuju STS
Tidak Setuju TS
Biasa Saja BS
Setuju S
Sangat Setuju SS

Sumber: Malhotra (2010:h.307).

3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan SEM (Structural Equation Modelling) dengan
perangkat lunak yang digunakan yaitu SPSS versi 23 dan AMOS versi 22 untuk
melakukan pengolahan dan analisis data. Penggunaan SEM dalam penelitian ini
dikarenakan SEM dinilai lebih akurat, dimana peneliti tidak hanya mengetahui
hubungan antar variabel, namun juga mengetahui komponen-komponen

pembentuk variabel dan mengetahui besarannya.

3.9 Uji Instrumen
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3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya agar
data yang diperoleh dapat sesuai atau relevan dengan tujuan pengukuran tersebut
Malhotra (2010:h.288). Kriteria yang digunakan dalam menentukan valid atau
tidaknya instrumen dengan menggunakan factor analysis. Factor analysis
merupakan teknik multivariat yang menegaskan dimensi hubungan konstruk dan
dapat menenjukkan item yang paling tepat untuk setiap dimensi variabel Sekaran
& Bogie (2013:h.207). Dengan kata lain, uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.

Peneliti ini juga menggunakan EFA (Exploratory Factor Analysis) yang
digunakan untuk statistic multivariate, yang secara efektif mendapatkan informasi
dari data yang besar dan saling terkait, dan terakhir menggunakan CFA
(Confirmatory Factor Analysis) yang berguna untuk mengkonfirmasi setiap

indikator yang paling dominan.

3.9.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan alat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Priyatno (2010:h.97) mendefinisikan reliabilitas
sebagai alat untuk mengukur tingkat kehandalan suatu kuesioner yang
menggambarkan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil

dari waktu ke waktu. Sebuah kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila
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instrumen-intrumen yang ada tetap konsisten atau stabil pada hasil yang relatif
sama meskipun pengukuran tersebut diulang kembali. Untuk pengujian biasanya
menggunakan batasan tertentu seperti 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 dapat
dikatakan kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan 0,8 dapat dikatakan
baik.

Pengujian instrumen biasanya dilakukan dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha karena instrumen penelitian berbentuk kuesioner. Priyatno
(2010:h.97) berpendapat untuk menguji kehandalan suatu kuesioner adalah
dengan menggunakan metode Cronbach Alpha. Pada penelitian ini perhingan

reliabilitas menggunakan rumus alpha sebagai berikut:

Keterangan:

r11 = Reliabilitas Instrumen
gb = Jumlah varian butir
k = Banvak butir pertanyaan

agr? = Jumlah varian total
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3.9.3 Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Ghozali (2011), mengatakan model path analysis (analisis jalur)
merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda atau analisis jalur adalah
penggunaan analisis regresi untuk menafsirkan hubungan kausalitas antar variabel
yang telah ditetapkan sebelumnya. Path analysis digunakan untuk menganalisis
pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung
maupun pengaruh tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap
variabel terikat (endogen).

Menurut Baron dan Kenny dalam Ghozali (2011), suatu variabel disebut
variabel intervening jika variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara
variabel prediktor (independen) dan variabel kriterion (dependen).

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang
dikembangkan oleh Sobel dan dikenal dengan uji Sobel (Sobel test). Uji sobel
dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel
independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (M).

Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara
mengalikan jalur X—M (a) dengan jalur M—Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (¢
—¢’), dimana c¢ adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c’
adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standard error
koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standard error pengaruh

tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus dibawah ini :

Sab =+/b?Sa® + a® Sb> + Sa® Sh?
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Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu

menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :

ab
Sab

=-valite =

Keterangan:

Ab : koefisien indirect effet diperoleh dari perkalian antara direct effect a dan b.
a : koefisien direct effect independen (X) terhadap mediator (M).

b : koefisien direct effect mediator (M) terhadap dependen (Y).

Sa : standard error dari koefisien a.

Sb : standard error dari koefisien b.

Preacher & Hayes (2004), jika z-value > 1,96 atau tingkat signifikansi
statistik z (p-value) < 0,05, berarti indirect effect atau pengaruh tak langsung
variabel independen terhadap variabel dependen melalui mediator, signifikan pada

taraf signifikansi 0,05.

3.9.4 Kesesuaian Model

Analisis penelitian ini  menggunakan SEM (Structural Equation
Modelling). SEM sebagai prosedur untuk memperkirakan serangkaian hubungan
pada setiap konsep atau konstruk yang disajikan dengan pengukuran variabel
berganda dan menggabungkannya menjadi model yang terpadu Malhotra
(2010:h.692).

Dalam menggunakan structural equation modelling (SEM), terdapat 3
(tiga) bagian untuk menentukan sebuah model SEM dapat dikatakan sesuai atau

tidak sesuai Sanusi (2011:h.10):
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Absolute Fit Indices: berfungsi dalam mengukur kecocokan model fit
secara keseluruhan baik model structural maupun pengukuran.

Incremental Fit Indices: berfungsi membandingkan model yang diusulkan
dengan model dasar yang digunakan oleh peneliti.

Parsimony Fit Indices: berfungsi membandingkan model yang kompleks
dengan yang sederhasan dan untuk melakukan adjustment terhadap

pengukuran fit.

Alat ukur untuk absolute fit indices adalah:

1)

2)

3)

Chi-square

Merupakan alat ukur yang paling mendasar untuk mengukur overall fit.
Model yang diuji akan dipandang baik atau memuaskan bilai nilai
diharapkan menerima hipotesis nol dengan signifikat probability > 0,05.
RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation)

Indeks ini dapat digunakan untuk mengkompetensikan statistik chi-squre
dalam sample yang besar. Nilai RMSEA < 0,08 merupakan indeks untuk
menyatakan model dapat diterima.

GFI (Goodness of Fit Index)

Indeks ini menghitung proporsi dari varians dalam matriks konvarians
sampel. Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukan fit yang lebih baik,
terestimatikan dengan rentang nilai antara nol hingga satu. Semakin

mendekati satu nilai GFI > 0,90 maka semakin baik model tersebut.



4)

5)

64

AGFI (Adjusted Goodness-Fit-Index)

Kriteria AGFI merupakan penyeseuaian dari GFI terhadap degree of
freedom, nilai AGFI > 0,90 direkomendasikan bagi di terimanya model.
CMIN/DF

Dihasilkan dari statistik chi-square (CMIN) dibagi dengan degree of
freedom (DF) yang merupakan salah satu indikator untuk mengukur
tingkat fit sebuah model. Nilai CMIN/DF yang doharapkan adalah < 2,00

yang menunjukan model fit.

Ukuran untuk incremental fit indices yang digunakan biasanya adalah:

1)

2)

TLI (Tucker Lewis Index)

Indeks yang berfungsi membandingkan model yang sedang diuji dengan
baseline modelnya. Nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk
diterimanya sebuah model adalah sebesar > 0,95.

CFI (Comparative Fit Index)

Indeks ini tidak dipengeruhi oleh ukuran sampel karena itu sangat baik
untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model. Nilai dari indeks CFI
berada pada rentang 0-1, jika angkanya semakin mendekati 1, maka
tingkat penerimaan modelnya semakin tinggi. Nilai CFl yang diharapkan
adalah sebesar > 0,95. Dengan pengujian model indeks TLI dan CFI
sangat dianjurkan untuk digunakan karena indeks-indeks ini relatif tidak
sensitif terhadap besarnya sampel dan kurang dipengaruhi oleh kerumitan

model.
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Tabel 111.4
Goodness of Fit Indicates
Goodness of Fit Indicates Cut-Off-Value

Chi-square Diharapkan kecil
Probability > 0,05
RMSEA < 0,08
GFI > 0,90
AGFI > 0,90
CMI/DF < 2,00
TLI > 0,95
CFlI > 0,95

Sumber: Sanusi (2011:h.10).

3.9.5 Pengujian Hipotesis

Dalam melakukan pengujian hipotesis mengenai hubungan kausal antara

variabel, peneliti menggunakan path analysis (analisis jalur). Analisis jalur

merupakan suatu perluasan model regresi yang dapat menunjukan dampak

langsung dan tidak langsung dari variabel independen dengan variabel dependen

Sanusi (2011:h.156). Nilai yang digunakan mengetahui pengaruh antar variabel,

yaitu:

1. Standardized Total Effects, digunakan untuk menunjukan besar pengaruh

atau hubungan antar variabel secara keseluruhan.

2. Standardized Direct Effects, digunakan untuk menunjukan pengaruh antar

variabel secara langsung.

3. Standardized Inderect Effects, digunakan untuk menunjukan pengaruh

antar variabel secara tidak langsung.
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Hasil uji hipotesis hubungan antara variabel ditunjukkan dari nilai
standardized total effects. Philip (2012:623) mengintepretasi standardize total
effects sebagai berikut:

a. Effects<0,2 :Lemah

b.  Effects 0,2-0,3 : Efek Ringan
c.  Effects 0,3-0,5 : Cukup kuat
d.  Effects 0,5-0,8 : Kuat

e. Effects>0,8 : Sangat Kuat

Setelah membentuk sebuah fit model maka akan dianalisis apakah model
tersebut memiliki kriteria tertentu yang dapat memberikan hasil sesuai hipotesis
penelitian ini yaitu, t-values pada kolom C.R. (Critical Ratio) dan p-value pada
kolom P menunjukan perhitungan signifikan (P= *** yang berarti p-value
mendekati angka 0) C.R >1,96 (dikatakan 2) atau p-value <0,05 mengindikasikan

perhitungan signifikan pada level 0,05 Philip (2012:623).
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Gambar I11.1

Diagram Konseptual Full Model
Sumber: diolah oleh peneliti (2019).




